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MOTTO 

 

 ٳبڅ حٿڄَء ٤َّْ ريڄظو ٻخٿ٤َْ ٤َّْ رـنخكْو

“Manusia akan terbang dengan cita-citanya, sebagaimana halnya 

burung terbang dengan kedua sayapnya.” 

 

 

طظ٬نَ طنخٽ ڃخ طظڄنَرٸيٍڃخ   

“Sejauhmana usahamu, sekian pula tercapai cita-citamu" 

-Kitab Ta‟lim Muta‟allim- 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be د

 Ta T Te ص

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ع

atas) 

 Jim J Je ؽ
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ف

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha م

 Dal d De ى

ً Żal ż Zet (dengan titik di 

atas) 

ٍ Ra r er 

ُ Zai z zet 

ّ Sin s es 

ٕ Syin sy es dan ye 

ٙ Ṣad ṣ es (dengan titik di 

bawah) 

ٝ Ḍad ḍ de (dengan titik di 

bawah) 

١ Ṭa ṭ te (dengan titik di 

bawah) 

٥ Ẓa ẓ zet (dengan titik di 

bawah) 

٩ `ain ` koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge ٭

 Fa f ef ٱ

 Qaf q ki ٵ

 Kaf k ka ٹ

 Lam l el ٽ

 Mim m em ځ

 Nun n en څ

ً Wau w we 
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 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ُ Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

...َُْ  Fathah dan ya ai a dan u 

...ًَْ  Fathah dan wau au a dan u 
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Contoh: 

 kataba  ٻَظَذَ -

 fa`ala  ٳ٬ََپَ -

ُٓجِپَ -   suila 

ْْٲَ -  kaifa  ٻَ

ٌْٽَ -  h}aula كَ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas حَ...ٍَ...

...ٍِ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

...ًُ Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  ٷَخٽَ -

ٍَڃََ -   ramā 

ْْپَ -  qīla  ٷِ

ٌْٽُ -  yaqūlu  َّٸُ

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

َٟشُ حلَأ٣ْٴَخٽِ - ٍَإْ   raud}ah al-at}fāl/raud}atul at}fāl 

ٍَسُ - َّ ّْنَشُ حٿْڄُنَ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  حٿْڄَيِ

munawwarah 

 {t}alh}ah   ٣َڀْلَشْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

َّٽَ -  nazzala  نَ

- ُّ  al-birr  حٿزِ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu حٽ, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas:  
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

َّؿُپُ -  ar-rajulu  حٿ

 al-qalamu حٿْٸَڀَڂُ -

- ُْ َّڄْ  asy-syamsu حٿ

َـلَاٽُ -  al-jalālu حٿْ

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

- ٌُ  ta‟khużu طَؤْهُ

َْٗتٌ -  syai‟un 

ٌْءُ -  an-nau‟u حٿنَّ

 inna اِڅَّ -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ْْنَ - ُِٷِ َّح َُ حٿ ْْ ٌَ هَ ًَ اِڅَّ حلَله ٳَيُ         Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

                                               Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

َٓخىَخ - َْ ًَ ڃُ ََحىَخ  ْـ ْٔڂِ حلِله ڃَ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā       رِ

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ْْنَ - ٍَدِّ حٿ٬َْخٿَڄِ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  حٿْلَڄْيُ لِله 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

ْْڂِ - َّكِ َّكْڄنِ حٿ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   حٿ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

ْْڂٌ - ٍَكِ  ٌٍ ٌْ  Allaāhu gafūrun rahīm  حلُله ٯَٴُ

٬ًْْخ - ٍُ ؿَڄِ ٌْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  ٿِڀّوِ حلُأڃُ

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Islam merupakan ajaran yang tidak hanya mementingkan aspek 

ritual saja, namun juga mencakup aspek sosial yang mengatur 

hubungan antar sesama manusia (mu’a>malah). Dalam Islam, 

penampilan sangat dijunjung tinggi, tidak hanya aspek ba>t}iniyah seperti 

keimanan dan ketakwaan saja. Meski banyak yang mengatakan “kita 

tidak boleh menilai seseorang dari penampilannya”, namun tidak dapat 

dipungkiri bahwa penampilan merupakan aspek yang pertama kali 

dinilai oleh orang lain. Kini, tampil rapi dan menarik tak lagi di artikan 

sebagai sebuah kesombongan. Namun menjadi anjuran bahkan suatu 

keharusan, terutama bagi seseorang yang memiliki kharisma dan posisi 

penting dalam masyarakat, demi menjaga kehormatan dan wibawanya 

di hadapan mereka.  

 Penelitian ini disajikan untuk mengetahui nilai-nilai maqāṣid 

yang terkandung di balik hadis tentang anjuran berpenampilan menarik 

bagi seorang Muslim. Dalam penelitian ini, penulis mengangkat dua 

rumusan masalah, yaitu: pertama, bagaimana status hadis tentang 

anjuran berpenampilan menarik beserta analisis sanad dan matannya? 

kedua, bagaimana konsep tentang anjuran berpenampilan menarik bagi 

seorang muslim dengan pendekatan Maqāṣidi?. Penelitian ini bersifat 

kualitatif tergolong dalam penelitian kepustakaan (library research). 

Kemudian dalam upaya memahami maqāṣid yang terkandung dalam 

hadis, penulis mengggunakan pendekatan Tafsīr Maqāṣidī yang 

digagas oleh Abdul Mustaqim. Teori Tafsīr Maqāṣidī ini tidak hanya 

berfokus pada penjelasan makna teks yang tersurat dan harfiah (al-

mant}u>q bih), namun juga mencoba menggali makna teks yang tersirat 

dan tak terucapkan (al-masku>t `anh) yang sebenarnya, maqāṣid dalam 

setiap perintah atau larangan Allah. 

 Hasil dari penelitian ini, pertama, ditinjau dari segi kualitas 

sanad hadis, maka hadis tersebut tergolong hadis ṣaḥīḥ li dzātih, karena 

memenuhi standar ke-ṣaḥīḥ-an sanad Sedangkan dari segi kualitas 

matan, hadis tersebut juga tergolong hadis ṣaḥīḥ karena memenuhi 

standar ke-ṣaḥīḥ-an matan. Kedua, mengenai hasil penggalian maqāṣid 

yang terdapat dalam hadis tentang anjuran berpenampilan menarik bagi 

seorang muslim, disimpulkan bahwa hadis tersebut mengandung salah 

satu aspek al- Us}u>l al-Khamsah, yakni aspek H}ifz\ ad-Di>n (menjaga 

agama) sebagai bentuk mensyukuri nikmat dan pemberian dari Allah 

SWT. Hadis tersebut juga mengandung nilai-nilai moral universal yang 

dalam teori Tafsīr Maqāṣidī diistilahkan dengan Fundamental Qur‟anic 
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Values. Selanjutnya, dalam upaya mempertahankan keberadaan nilai-

nilai maqāṣid, Aspek Maqāṣid al-Syari>’ah dan nilai-nilai fundamental 

tersebut diklasifikasikan menjadi dua dimensi, yakni dimensi produktif 

(Min Ḥayšu Al-Wujūd) dan dimensi protektif (Min Ḥayšu Al-'Adam). 

 

Kata Kunci: Penampilan, Menarik, Maqāṣidī . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan ajaran yang kaffah yang tidak hanya mengatur 

hubungan dengan Tuhan (vertikal), tetapi juga mengatur pola hubungan 

antar manusia (horizontal). Dari kedua sisi, agama Islam sangat 

mementingkan kesejahteraan manusia di dunia dan di akhirat. Islam 

memuat tuntunan hidup yang benar bahwa jika orang mematuhi syari'at 

yang ditentukan dan dilarang, mereka akan memiliki kehidupan yang 

layak di dunia dan di akhirat. Jika direnungkan, ada dua klasifikasi 

utama dalam kajian Islam. Pertama aspek Ibadah dan kedua 

Mu'amalah. Aspek ibadah berpedoman pada aturan ketuhanan yang 

mengatur hubungan antara hamba dengan tuhannya. Ketika aspek 

Mu'amalah menitikberatkan pada tatanan kehidupan antar manusia 

dimana kedua aspek tersebut terpenuhi maka terciptalah keseimbangan 

dalam kehidupan.
1
  

Secara fitrah, manusia menyukai keindahan sejati, yang hampir 

tidak ada seorang manusia yang menolak kecantikan dalam hidupnya 

kecuali jiwanya akan menentangnya, terganggu dan mati. Karena 

keindahan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 

seseorang.
2
 

 

1
 Yudi Arianto and Rinwanto, ‘Aspek Ritual Dan Sosial Dalam Tipologi 

Perilaku Keberagamaan Masyarakat’, Tadris : Jurnal Penelitian Dan Pemikiran 
Pendidikan Islam, 13.1 (2019), 39–50 <https://doi.org/10.51675/jt.v13i1.54>. 

2
 Navid Kermani, God Is Beautiful, The Aesthetic Experience of The Quran, 

(USA: Polity Press, 2015), h. 1. 
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Demikian dalam Al Quran dan Hadits, keduanya berbicara 

tentang keindahan. Al-Qur'an sendiri mengacu pada nama Tuhan yang 

mengungkapkan sifat-sifat-Nya kepada kita, seperti Yang Maha Indah 

(Jamīl). Dalam sebuah hadits sahih disebutkan, 

َـڄَخٽاِڅَّ حٿڀَّوَ ؿَڄِْ 3پٌ ُّلِذُّ حٿْ  

“Sesungguhnya Allah Maha indah dan mencintai keindahan” 

(HR. Muslim No. 91) 

 

Hadis tersebut secara praktis menjadi dasar estetika Islam, juga 

nama-nama Allah secara keseluruhan disebut Nama-Nama Terindah 

(al-asmā al-ḥusnā). Jadi, sadar atau tidak sadar, hidup kita adalah 

semacam tanggapan kita terhadap nama-nama ilahi yang indah ini.
4
  

Berbicara tentang keindahan, ada pepatah mengatakan bahwa 

kecantikan (lahir) dan kebaikan (batin) adalah dua wajah dari realitas 

yang sama, satu di dalam dan yang lainnya di luar. Oleh karena itu 

kebaikan adalah kecantikan batin, bila ada keindahan itu merupakan 

kebaikan lahiriah. Pepatah ini cukup untuk menganggap keduanya 

sebagai dua sisi mata uang yang sama, yang tidak terpisahkan, dan sulit 

untuk mengungkapkan keindahan tanpa adanya kebaikan di dalamnya. 

Dewasa ini, trend fashion sudah sangat berkembang. Baik dari 

golongan muda sampai tua, banyak dari mereka mengikuti OOTD 

(outfit of the day) yang bersumber dari sosial media. Hal tersebut tidak 

dapat di pungkiri, karena fitrah manusia memang condong kepada 

sesuatu yang indah. Islam pun juga menyukai keindahan. Namun 

sangat disayangkan perhatian kita terhadap keindahan lahiriyah 

 

3
 Abu> H}usain Muslim bin al-H}ajja>j al Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ahi>h Muslim, ( 

Beirut: Da>r Ihya>’ al-Tura>ts al-‘Arabi>, 2010), juz 1, hlm. 93 
4

 Andi Herawati, ‘Keindahan Sebagai Elemen Spiritual Perspektif Islam 

Tradisional’, Jurnal Kawistara, 5.2 (2015) <https://doi.org/10.22146/kawistara.7588>. 
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seringkali tidak sebanding dengan perhatian kita terhadap keindahan 

batiniyah. Banyak orang lebih memperhatikan penampilan luar 

daripada penampilan dalam. Padahal keduanya harus seimbang, antara 

kecantikan lahir dan batin.
5
  

Dikutip dari buku karya Ahmad Mustofa Bisri atau kerap disapa 

Gus Mus, terdapat dua unsur kebaikan (kesalehan) dalam Islam. Beliau 

mengistilahkannya dengan kesalehan ritual dan kesalehan sosial. 

Menurut beliau, pondasi utama yang harus di miliki oleh setiap muslim 

yakni kedalaman spiritualnya kepada Sang Pencipta. Namun, 

kebanyakan manusia lupa bahwa kebaikan dalam agama tidak hanya 

sebatas mengerjakan ibadah ritual saja (kesalehan ritual), namun juga 

mencakup ibadah sosial yang mencakup muamalah kita dengan sesama 

manusia (ibadah sosial). Padahal untuk menciptakan keteraturan dan 

kehidupan sosial yang baik, dibutuhkan keseimbangan antar keduanya.
6 

Di era modern ini, tampil menarik, rapi, dan sopan bukan lagi 

diartikan dengan sebuah kesombongan, namun menjadi sebuah 

keharusan yang harus diusahakan oleh seorang Muslim, terutama bagi 

orang orang yang memiliki charisma, seperti kyai, guru, penyeru 

agama, pemerintah, seorang istri kepada suaminya, dan lain 

sebagainya.
7
 Sebagaimana diceritakan oleh sahabat Abu Hurayrah yang 

memberikan kesannya terhadap tampilan Nabi, beliau berkata: 

 

5
 Islam kaffah dalam al-Qur’an adalah Islam yang komprehensif yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan, bukan hanya tentang menjalankan ibadah, tetapi 

juga melaksanakan syari’at Islam yang telah ditentukan dan juga menjaga hubungan 

antar sesama untuk bersosialisasi yang baik, terutama hubungan terhadap Allah 

sebagai bentuk ketaatan dan untuk mencari keselamatan di dunia dan di akhirat. 
6
 A.Mustofa Bisri, Saleh Ritual Saleh Sosial, (Yogyakarta : Diva Press, 2019)  

7
 ‘Hukum Menjaga Penampilan Di Muka Umum | NU Online’ 

<https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/hukum-menjaga-penampilan-di-muka-umum-

UsjhS> [accessed 27 March 2007]. 
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، ٻخڅ ٻؤڅ -ٛڀِ حلله ٫ڀْو ًٓڀڂ -حلله  ٌٓٽ ٍ ڃن  أكٔن  ڃخ ٍأّض ْٗجخً 

-حٿ٘ڄْ طـٍَ ٳِ ؿزيظو، ًڃڄخ ٍأّض أكيحً أ٩َٓ ٳِ ڃْ٘ظو ڃن ٌٍٓٽ حلله 

، ٻؤنڄخ حلأٍٝ ط٤ٌُ ٿو، انخ ٿنـيي أنٴٔنخ ًانو ٿَْٰ -ٛڀِ حلله ٫ڀْو ًٓڀڂ 

8ڃټظَع
 

Artinya : “Aku tidak pernah melihat sesuatu yang lebih indah 

dari Rasulullah SAW seolah-olah matahari berpendar pada 

wajah beliau. Dan Aku tidak pernah melihat seorang pun yang 

jalannya lebih cepat dari Rasulullah SAW seakan-akan bumi 

dilipat oleh beliau (saat berjalan), sedang beliau tidak 

menghiraukan.”
9
  

 

Memiliki paras yang tampan dan penampilan yang indah 

memang merupakan ciri khas para utusan Allah SWT. Seperti contoh 

Nabi SAW. yangmana banyak diceritakan dalam hadis tentang 

keindahan pribadi beliau, hal tersebut karena Nabi memiliki fisik yang 

sempurna yang bisa beliau jaga, ditambah dengan hiasan akhlak yang 

luhur yang membaluti pribadi beliau. Perhatian yang besar terhadap 

penampilan ini memang menjadi suatu hal yang penting bagi seorang 

Nabi, karena akan berimplikasi pada daya tarik umat yang akan 

menerima atau menolak ajaran yang ia bawa. Rasulullah SAW. juga 

menganjurkan umatnya untuk memperbaiki dan memperindah 

penampilan mereka. Seperti contoh dalam hadis, Nabi menganjurkan 

untuk memperbagus pakaian dan kendaraan sahabatnya ketika akan 

bepergian 

 

8
 Ah}mad bin H}anbal, Musnad Ah}mad, ( Kairo: Da>r al-H}adi>s|, 2013), juz 8, 

hlm. 362 
9
 Ah}mad bin H}anbal, Musnad Ah}mad, ( Beirut: Muassasah al-Risalah|, 1421 

H), juz 14, hlm. 258, no 8604 
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َٓټُڂْ كَظََّ اِنَّټُڂْ ٷَخىِڃٌُڅَ  ْٛڀِلٌُح ٿِزَخ ًَأَ ٍِكَخٿَټُڂْ  ْٛڀِلٌُح  ٌَحنِټُڂْ ٳَؤَ ٫َڀََ اِهْ

َٗخڃَشٌ ٳِِ َٖ طَټٌُنٌُح ٻَؤَنَّټُڂْ  ًَلَا حٿظَّٴَلُّ  َٖ ِّ ٳَبِڅَّ حٿڀَّوَ لَا ُّلِذُّ حٿْٴُلْ 10حٿنَّخ
 

Artinya: “Sungguh kalian akan menemui saudara kalian, maka 

perbaguslah pelana kendaraan kalian dan perbaguslah pakaian 

kalian, hingga seolah-olah kalian layaknya tahi lalat di antara 

manusia (i.e., bagikan hiasan di wajah, yakni menonjol tentang 

keindahan bentuk dan pakaiannya di kalangan para manusia). 

Sungguh Allah tidak suka keburukan” (HR. Abu Dawud no. 

4089) 

 

Dalam hadis diatas, umat muslim dianjurkan untuk 

berpenampilan menarik jika akan bepergian, baik dari segi pakaian 

maupun kendaraan. Namun hal tersebut tidak diperbolehkan jika 

disertai dengan kesombongan dan berlebih-lebihan. Keterangan 

tersebut terdapat dalam hadis nabi yang berbunyi 

ڃَوِْڀش ًلا َٓٱ، اڅ حلله ّلذُّ  ٯَْ  ٳِ  ٻڀٌح، ًحَٗرٌح، ًطٜيٷٌح، ًحٿزٌَٔح،  

11أڅ طٍَ ن٬ڄظو ٫ڀَ ٫زيه " 

Artinya: Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan 

berpakaianlah dengan baik, tetapi janganlah sombong dan 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah senang bila nikmat-Nya 

yang ada pada hamba-Nya diperlihatkan. ( HR. Ahmad No 

80ٓ6) 

 

Dari hadis-hadis yang penulis paparkan di atas, dapat kita 

simpulkan bahwa secara tidak langsung Nabi menganjurkan kepada 

umat muslim untuk tampil menarik, seperti mengenakan pakaian yang 

bagus dan rapi ketika akan berkunjung atau silaturahim. Namun Nabi 

 

10
 Sulaiman bin al-Asy’as| bin Isha>q bin Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amr al Azdi> 

Al-Sijista>ni>, Sunan Abi Da>wud,4089, (Beirut: al-Maktabah al-‘As|riyah, 2010), juz 4, 

hlm. 57 
11

 Ah}mad bin H}anbal, Musnad Ah}mad (Kairo: Da>r al-H}ad>is|, 2013), juz 6, hlm. 

255 
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juga tidak mengabaikan sikap dan akhlak ketika berpakaian demikian, 

yakni tidak sombong. Tentu jika seseorang berpenampilan menarik 

dengan dilandasi rasa sombong, hadis tersebut tidak lagi menjadi suatu 

anjuran, namun menjadi sebuah kecaman. 

  Berangkat dari situ, penulis akan melakukan penelitian dengan 

mengumpulkan data berupa hadis mengenai anjuran berpenampilan 

menarik bagi seorang muslim dengan pendekatan Maqāṣidī. Hal ini 

akan berimplikasi kepada keharmonian dan keseimbangan seseorang 

ketika berbaur dengan yang lainnya, karena yang pertama kali orang 

lain lihat dari kita adalah penampilan kita. Hal tersebut wajar 

dikarenakan manusia hanya diberi kemampuan sebatas mengetahui dan 

menilai seseorang dari aspek lahiriyahnya saja. Juga berpenampilan 

menarik di era modern ini menurut penulis menjadi hal yang sangat 

penting. Karena dalam perkembangannya, fashion ini menjadi sebuah 

identitas bagi seseorang untuk menunjukkan jati dirinya, juga menjadi 

salah satu aspek untuk meningkatkan rasa percaya diri orang terhadap 

kita.  

Studi ma‟anil hadis dengan menggunakan pendekatan Maqāṣidī 

menjadi pilihan penulis untuk melakukan penelitian, karena dapat 

menggali maksud dan makna teks yang terkandung dalam hadis dan 

menilik sisi-sisi  Maqāṣid  yang tersembunyi di balik teks. Disini 

penulis akan menggunakan kata ٿٺ ڃخٽ sebagai kata kunci dalam 

pengumpulan datanya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatan Tafsīr Maqāṣidī Abdul Mustaqim, yangmana beliau 

menawarkan prinsip memahami Maqāṣidī yang dibingkai dalam al-

Uṣūl Al-Khamsah ditambah dengan dua point, yakni Ḥifẓ Al-Daulah 

(negara) dan Ḥifẓ Al-Bīʾah (lingkungan). Menurut beliau, dalam setiap 
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dalil Al-Qur‟an mengandung nilai ideal moral universal (Maqāṣid 

„Ammah) yang menjadi cita-cita Al-Qur‟an untuk merealisasikan 

kemaslahatan dan mencegah kemafsadatan. Beliau menyebut nilai ideal 

moral universal dengan istilah Fundamental Qur‟anic Values. Nilai-

nilai tersebut meliputi: nilai-nilai kemanusiaan (Insāniyyah), nilai-nilai 

keadilan (Al-„Adalah), nilai-nilai kesetaraan (Al-Musāwah), nilai-nilai 

kebebasan (Al-H}urriyah), dan nilai-nilai tanggung jawab (Al-

Mas‟ūliyyah). 
12

 

Ditinjau dari tingkat kepentingannya, Maqāṣid Syari>’ah dibagi 

menjadi 3 hierarki yaitu: Ḍarūriyyah, Ḥājiyyah, dan 

Taḥsīniyyah.Tingkatan Maqāṣid tersebut digunakan untuk mengetahui 

seberapa penting nilai Maqāṣid yang terkandung dalam suatu teks atau 

dalil tersebut. Aspek-aspek, nilai fundamental, dan hieraki di atas dapat 

dilestarikan dengan pengembangan dimensi dari sisi produktif (Min 

Ḥayšu Al-Wujūd) dan dari sisi protektif (Min Ḥayšu Al-'Adam) dalil 

tersebut. Dimensi produktif dapat di artikan sebagai segala hal yang 

merujuk pada upaya pengembangan eksistensi dari suatu hal tersebut. 

Sedangkan dimensi protektif yaitu segala hal yang merujuk pada 

penjagaan terhadap sesuatu supaya eksistensinya tidak hilang. 

Dalam skripsi ini, penulis akan melakukan penelitian mengenai 

hadis hadis yang berkaitan dengan anjuran berpenampilan menarik bagi 

seorang muslim beserta implikasinya terhadap keharmonian dan 

keseimbangan hidup antar muslim lainnya dengan menggunakan 

pendekatan Maqāṣidi Abdul Mustaqim. Dalam penelitian ini, penulis 

 

12
 Made Saihu, ‘Tafsir Maqāsidi Untuk Maqāsid Al-Shari‘Ah’, Al Burhan: 

Jurnal Kajian Ilmu Dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an, 21.01 (2021), 44–69 

<https://doi.org/10.53828/alburhan.v21i01.225>. 
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akan lebih condong membahas hadis hadis yang berkaitan dengan 

penampilan menarik dari segi material, tanpa mengabaikan hadis hadis 

yang berkaitan dari segi non-material (akhlak, sikap, dan lain lain). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, ada beberapa poin penting yang 

menjadi rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana status hadis tentang anjuran berpenampilan menarik 

beserta analisis sanad dan matannya? 

2. Bagaimana konsep tentang anjuran berpenampilan menarik bagi 

seorang muslim dengan pendekatan Maqāṣidi? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui status hadis tentang anjuran berpenampilan 

menarik beserta analisis sanad dan matannya 

2. Untuk mengetahui konsep tentang anjuran berpenampilan 

menarik bagi seorang muslim dengan pendekatan Maqāṣidi 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara akademik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam diskursus studi Islam dalam memberikan 

pedoman mengenai anjuran berpenampilan menarik bagi seorang 

muslim sesuai sunnah Nabi 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuwan 

dalam bidang hadis, terutama dalam hal anjuran berpenampilan 

menarik bagi seorang Muslim 
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  D. Tinjauan Pustaka 

 Sejauh penelusuran penulis, penulis belum menemukan skripsi, 

jurnal, maupun karya lainnya yang secara spesifik membahas mengenai 

hadis tentang anjuran berpenampilan menarik bagi umat muslim 

dengan pendekatan Maqāṣidi. Namun penulis hanya menemukan 

skripsi yang membahas satu variable saja, seperti seputar 

berpenampilan dan pendekatan Maqāṣidi. Pada tinjauan pustaka ini, 

penulis bermaksud untuk menjelaskan posisi penelitian penulis diantara 

penelitian-penelitian yang ada sebelumnya. Sehingga tampak jelas letak 

kontribusi penelitian yang penulis lakukan. Adapun kajian pustaka 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu kajian terkait 

penampilan dan kajian terkait Maqāṣidi Abdul Mustaqim 

1. Kajian Seputar Berpenampilan Menarik 

Pertama, Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Athoillah 

Aly Najamudin 2021 dengan judul CITRA PENDAKWAH “GOOD 

LOOKING”: Melihat dari Perspektif Mahasiswa Muslim Abstrak. 

Artikel ini berupaya mengkaji pendakwah good looking dari sudut 

pandang mahasiswa, khususnya menggunakan pendekatan 

fenomenologis. Dalam artikel tersebut, peneliti menghadirkan empat 

da‟i good looking yaitu Ustadz Hannan Attaqi, Habib Hussein Jaffar 

Al-Hadar, Gus Miftah dan Ustadz Solmed. Subyek penelitiannya 

adalah mahasiswa Magister Antropologi Universitas Gajah Mada. 

Dari hasil wawancara terhadap beberapa mahasiswa baik perempuan 

maupun laki-laki, mereka semua sepakat bahwa good looking 

merupakan modal sosial terpenting para pendakwah dalam 

menjelaskan narasi keagamaan. Penampilan fisik seorang da'i  

menyimpan modal yang bagus dalam menunjang dakwah, yangmana 



 

 

10 

hal ini dapat mempengaruhi tingkat popularitas dan penerimaan 

terhadap para jamaah. Selain itu, ketika seorang da'i berceramah 

dengan pemahaman keagamaan yang mendalam diikuti dengan 

penyampaian materi yang mudah diterima akal, partisipasi jamaah 

dalam mengikuti kajian dakwah akan terus mengalami peningkatan. 

Namun, fenomena good looking bagi pendakwah merupakan 

peristiwa tidak tunggal, ada aspek eksternal dalam mempengaruhi 

pembentukan pendakwah itu good looking, yakni kekuatan 

modernitas. Media menjadi agen reproduksi untuk memuculkan 

standart good looking pada citra pendakwah.
13

  

Kedua, Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Riani 

Mudiawati, Siti Mar‟atus S, dan Sri Nur A 2020 dengan judul 

Penggunaan Outfit terhadap Rasa Percaya Diri Mahasiswa 

Pendidikan Semester 7. Penelitian tersebut menggunankan metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. Dalam artikel 

tersebut berisi penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

outfit terhadap rasa percaya diri setiap mahasiswa pendidikan yang 

mana sebuah kampus memiliki aturan sendiri dalam berpakaian. 

Aturan tersebut ditujukan kepada para mahasiswa yang mengambil 

jurusan profesi guru. Adapun hasil dari penelitian diperoleh data 

yang menunjukkan bahwa penggunaan outfit mempengaruhi rasa 

percaya diri mahasiswa, adapun aturan dari universitas mengenai 

ketentuan dalam penggunaan pakaian mengatakan 51% merasa tidak 

keberatan, 32% merasa keberatan, dan sisanya 17% merasa biasa 

saja. sebagian besar berpendapat bahwa dengan peraturan tersebut 

kita dapat melatih diri agar bisa menjadi figur guru yang baik. 

 

13
 Aly Najamudin, ‘CITRA PENDAKWAH ‚ GOOD LOOKING ‛ : Melihat 

Dari Perpektif Mahasiswa Muslim Abstrak’, 2021, 1–19. 



 

 

11 

Sedangkan yang merasa keberatan mengatakan aturan kampus 

harusnya lebih fleksibel mengenai aturan dalam berpakaian.
14

 

Ketiga, Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Mukhlis 

Fakhruddin 2012 dengan judul Konsep Inner Beauty; Kajian 

Pendidikan Akhlaq. Dalam artikel tersebut menjelaskan mengenai 

kesalahan para wanita dalam memahami makna kecantikan. Seiring 

dengan kemajuan teknologi dan media massa, banyak wanita yang 

memahami kecantikan adalah ketika seseorang memiliki wajah 

cantik, kulit putih, hidung mancung, dan lain sebagainya. Hal ini 

merupakan hasil bentukan dari konstruksi sosial yang ada, 

yangmana kebanyakan masyarakat memandang wanita hanya dari 

bentuk tubuh atau fisiknya saja dan meletakkan standar kecantikan 

pada kecantikan fisik atau yang dikenal dengan “outer beauty”. 

Padahal, Inner beauty lah yang merupakan kecantikan hakiki 

sesungguhnya, yakni kecantikan batiniah atau kecantikan dalam 

yang meliputi kecantikan hati, jiwa, karakter, perilaku, serta akhlak  

yang akan memancarkan keanggunan yang membuat orang lain 

terpesona.
15

  

Keempat, Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Heni 

Roheini, Asri Salimah Hikmah, dan Rani Rahmayani 2018 dengan 

judul Be Good Attitude Dalam Berpenampilan Pada UMKM “Mang 

Piat” Kabupaten Bandung Barat. Jurnal tersebut berisi mengenai 

tinjauan penerapan standar penampilan bagi para pegawai UMKM. 

 

14
 Riani Mudiawati and others, ‘Penggunaan Outfit Terhadap Rasa Percaya 

Diri Mahasiswa Pendidikan Semester 7’, Jurnal Psikologi Islam Al-Qalb, jilid 11 

(2020), 84–88  

 <https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/alqalb/article/view/1093/1044>. 
15

 M Mukhlis Fahruddin, ‘Konsep Inner Beauty; Kajian Pendidikan Akhlaq’, 

Jurnal El-Hikmah, 4.2 (2012), 201–19. 
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Dalam artikel tersebut menggunakan metodologi penelitian 

observasi dan studi pustaka. Penelitian tersebut terdiri dari 5 

indikator, yaitu: kebersihan dan kerapian diri (personal hygiene), 

sikap ramah (atittude), mengucapkan salam (greeting), sopan 

berbicara (polite), menyambut tamu (welcome guest). Hasil dari 

penelitian tersebut yaitu menunjukkan bahwa penampilan dan 

kepribadian sangat penting bagi para pegawai, karena dapat menjadi 

daya tarik sekaligus meningkatkan rasa percaya diri bagi konsumen. 

Untuk berpenampilan yang menarik tidak hanya pakaian yang harus 

diperhatikan, melainkan faktor eksternal yang memperngaruhinya 

seperti senyum, kebersihan dan bau badan.
16

  

Kelima, Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Wahyu Ihsan 

dan Mar‟atus Saudah 2022 dengan judul Beauty Privilege Wanita 

menurut Pandangan Al-Quran. Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan ayat-ayat Al-Qur‟an.Jenis penelitian ini adalah 

kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode 

Maud}u>’i sebagai metode analisisnya. Dalam artikel tersebut, penulis 

memberikan gambaran kecantikan dan penampilan yang hakiki 

menurut pandangan Al-Quran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ayat-ayat yang membahas Beauty privilege ada dua kategori. 

Pertama kecantikan dan kedua penampilan. Pesan-pesan pada ayat 

Al-Qur'an tidak membenarkan adanya beauty privilege. Al-Qur'an 

menganggap semua wanita itu sama, yaitu memiliki taraf kecantikan 

masing-masing, yang membedakan hanya tingkat ketakwaannya. 

 

16
 Heni Rohaeni, Asri Salimah Hikmah, and Rani Rahmayani, ‘Be Good 

Atittude Dalam Berpenampilan Pada UMKM ‚Mang Piat‛ Kabupaten Bandung 

Barat’, Jurnal ABDIMAS BSI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1.1 (2018), 

142–48 <http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/abdimas>. 
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Maka wanita diharapkan selalu meningkatkan kualitas akhlak (inner 

beauty) dan memperhatikan etika berpenampilan yang tetap rapi dan 

bersih (enak dipandang) sehingga antara kecantikan batin dan 

kecantikan lahir, keduanya berjalan seimbang.
17

 

Keenam, Artikel dalam jurnal yang di tulis oleh Sri Budi 

Lestari 2014 dengan judul Fashion sebagai Komunikasi Sosial di 

kalangan Mahasiswa. Dalam tulisannya, peneliti menggunakan 

mahasiswa sebagai objeknya, mengingat bahwa mahasiswa 

merupakan kalangan yang banyak bersinggungan dengan fashion. 

Dalam penelitiannya, penulis menemukan hasil bahwa fashion dapat 

diidentikkan dengan bahasa tubuh atau komunikasi non-verbal 

mengenai penampilan seseorang. Fashion mengacu pada penampilan 

yang menunjukkan identitas seseorang. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa fashion atau busana yang dikenakan oleh 

mahasiswa dipandang sebagai cara untuk mengkomunikasikan 

identitas mereka seperti mahasiswa, dengan diikuti kepatuhan aturan 

moral sebagai manusia ilmiah yang membawa kriteria kerapian 

sebagai identitas ilmiah.
18

 

2. Kajian seputar Tafsir Maqāṣidi Abdul Mustaqim 

Pertama,  skripsi yang ditulis oleh Tubagus Syafiq Taftazani 

2021 dengan judul Perlindungan terhadap Kaum Minoritas dalam 

Al-Qur‟an (Perspektif Tafsir Maqāṣidi). Skripsi tersebut berisi 

penelitian terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas mengenai 

 

17
 Wahyu Ihsan and others, ‘Beauty Privilege Wanita Menurut Pandangan Al-

Qur’an (Studi Tafsir Tematik)’, El-Afkar, 11.2 (2022), 183–84 

<https://www.economica.id/2020/04/20/beauty->. 
18

 S.b. Lestari, ‘Fashion Sebagai Komunikasi Identitas Sosial Di Kalangan 

Mahasiswa’, Ragam Jurnal Pengembangan Humaniora, 14.3 (2014), 225–38. 
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perlindungan terhadap kaum minoritas yang dikaji menggunakan 

pendekatan Maqāṣidi Abdul Mustaqim. Penulis mengumpulkan 

ayat-ayat terkait dengan menggunakan metode tematik (Maud}u>’i) 

yang keseluruhannya diklasifikasikan pada dua bagian besar, yakni 

dimensi produktif ayat (Min Ḥayšu al-Wujūd) dan dimensi protektif 

ayat (Min Ḥayšu al-'Adam). Penulis juga mengkaitkan ayat-ayat 

tersebut dengan Nilai Fundamental Fundamental Qur‟anic Values 

yang merupakan nilai-nilai penting dalam pengkajian Tafsīr 

Maqāṣidī. Nilai fundamental tersebut antara lain: nilai Al-Insāniyyah 

(kemanusiaan), nilai Al-„Adalah (keadilan), nilai Al-Musāwah 

(kesetaraan), nilai Al-ḥurriyyah (kebebasan), dan nilai Al-

Mas‟ūliyyah (tanggung jawab).  

Kedua,  skrispi yang ditulis oleh Maghfiratuzzahroh 2022 

dengan judul Pengelolaan Tambak Udang di Kecamatan Dungkek 

Sumenep dalam Perspektif Tafsir Maqāṣidi. Skripsi tersebut berisi 

penelitian mengenai Ekologi khususnya tambak udang yang ditinjau 

dari sisi agama, yakni menggunakan pendekatan Tafsir Maqāṣidi. 

Dalam skripsi tersebut juga berisi pemahaman mengenai penafsiran 

ayat-ayat Hifdz al-Bi‟ah perspektif Tafsir Maqāṣidi, ditinjau dari sisi 

produktif ayat (Min Ḥayšu Al-Wujūd) yang menjelaskan urgensi laut 

dalam kehidupan manusia, juga dari sisi protektif ayat (Min Ḥayšu 

Al-'Adam) yang berisi larangan untuk mengeksploitasi alam. Penulis 

juga menjelaskan aspek-aspek maqasid yang tersimpan dalam ayat-

ayat tersebut, yakni Ḥifẓ Al-Dīn (agama), Ḥifẓ Al-Nafs (jiwa), Ḥifẓ 

Al-Aql (akal), Ḥifẓ Al-Nasl (keturunan), dan Ḥifẓ Al-Māl (harta), 

Ḥifẓ Al-Daulah (negara) dan Ḥifẓ Al-Bīʾah  (lingkungan). Penulis 

juga menjelaskan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam 
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ayat-ayat tersebut, yang meliputi: nilai Al-Insāniyyah 

(kemanusiaan), nilai Al-„Adalah (keadilan), nilai Al-Musāwah 

(kesetaraan), nilai Al- ḥurriyyah (kebebasan), dan nilai Al-

Mas‟ūliyyah (tanggung jawab).  

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Khoiriyah Siregar 2020 

dengan judul Fenomena Hoax dalam Al-Qur‟an Perspektif Tafsir 

Maqāṣidi. Tulisan tersebut membahas mengenai hoax yang ada 

dalam Al Quran dengan menggunakan perspektif Tafsir Maqāṣidi. 

Tulisan tersebut berbicara mengenai bagaimana menyikapi 

fenomena hoax yang tersebarluas di sosial media maupun di 

kehidupan nyata, lalu hal apa saja yang dapat dilakukan seorang 

muslim untuk menghadapi dan mengantisipasi terjadinya fenomena 

hoax yang dihubungkan dengan prinsip Maqāṣidi. Dalam jurnal 

tersebut penulis mengkaitkan dengan aspek Us}u>l al-Khamsah yang 

ditawarkan oleh Abdul Mustaqim, ditambah dua Aspek, yaitu Ḥifẓ 

Al-Daulah (negara) dan Ḥifẓ Al-Bīʾah  (lingkungan). Dalam 

penelitian tersebut penulis mengkaitkan konteks mengenai hoax 

dengan 3 dari ketujuh aspek tersebut, yaitu Ḥifẓ Al-Aql, Ḥifẓ Al-

Nafs, dan Ḥifẓ Al-Daulah. 

Keempat, skrispi yang ditulis oleh Saipul Hamzah 2022 

dengan judul Shalat dalam Al-Qur‟an Perspektif Tafsir Maqāṣidi. 

Skripsi tersebut berisi tinjauan mengenai ibadah Salat dalam Al-

Qur‟an dan analisisnya dengan menggunakan pendekatan Maqāṣidi. 

Dalam skripsi tersebut penulis menjelaskan sisi-sisi Maqāṣid yang 

terkandung dalam ibadah Salat ditinjau dari aspek Us}u>l al-Khamsah 

atau Ḍarūriyyah al-Khams. 
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E. Kerangka Teori 

    Seperti yang telah dipaparkan pada latar belakang, penelitian ini 

memiliki fokus kajian pada hadis-hadis tentang anjuran berpenampilan 

menarik bagi seorang muslim dengan pendekatan Maqāṣidi Abdul 

Mustaqim. Teori Tafsi>r Maqāṣidi ini diusung oleh salah seorang guru 

besar bidang Ulumul Quran di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yaitu 

beliau bapak Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim. Dalam pidato 

pengukuhannya sebagai guru besar bidang Ulumul Quran tahun 2019 

silam, beliau menyampaikan pidato yang berjudul “Argumentasi 

Keniscayaan Tafsi>r Maqāṣidi sebagai Basis Moderasi Islam”. Dewasa 

ini, moderasi islam menjadi diskursus yang hangat ditengah munculnya 

kelompok-kelompok yang ekstrem dalam memahami ajaran Islam. 

Maka dari itu, Prof. Abdul Mustaqim mencoba untuk  menelisik akar 

akar pemikiran Tafsi>r Maqāṣidi untuk meneguhkan moderasi islam, 

yang disebut dengan istilah Islam Wasat}iyah.19
 

Dalam perkembangannya, teori Tafsi>r Maqāṣidi yang digagas 

oleh beliau mengalami perkembangan paradigm yangmana lebih 

mengutamakan nilai-nilai humanisme jika dibandingkan dengan 

maqasid yang berada dalam kajian Us}u>l al-Fiqh, demi menemukan 

signifikansi ynag lebih konkret dalam menjawab problematika 

masyarakat ynag semakin berkembang. 

Dalam teori Tafsi>r Maqāṣidi-nya, Abdul Mustaqim mencoba 

merekonstruksi prinsip metodologi yang harus diperhatikan dalam 

Tafsi>r Maqāṣidi, yang salah satu diantaranya ialah Memahami prinsip 

Maqāṣid al-Syari>’ah, yaitu merealisasikan kemaslahatan dan mencegah 

 

19
 Abdul Mustaqim, ‘Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai 

Basis Moderasi Islam’, 2019. 
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kerusakan (Jalb al-Mas}a>lih wa Dar̀u al-mafa>sid), yang dibingkai dalam 

Us}ul al-Khamsah ditambah dua aspek, yaitu Ḥifẓ Al-Daulah (negara) 

dan Ḥifẓ Al-Bīʾah (lingkungan). Penambahan aspek Ḥifẓ Al-Daulah dan 

Ḥifẓ Al-Bīʾah didasarkan pada kondisi sosial masyarakat Islam saat ini 

dengan berbagai permasalahan pemerintahan dan lingkungan hidup. 

Untuk memahami aspek kemanfaatan Maqāṣid tersebut, maṣlaḥah 

terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu Ḍarūriyyah (primer), Ḥājiyyah 

(sekuder), Taḥsīniyyah (tersier). Hierarki ini disusun berdasarkan 

seberapa penting kebutuhan tersebut untuk mewujudkan kemaslahatan 

hidup.
20

 

Menurut Abdul Mustaqim, pada setiap ayat Al-Qur‟an di 

dalamnya mengandung nilai-nilai moral universal (Maqāṣid al-

„Ammah) yang beliau istilahkan dengan Fundamental Qur‟anic Values 

(Nilai Fundamental). Nilai Fundamental merupakan nilai-nilai yang 

penting dalam pengkajian Tafsīr Maqāṣidī. yang mencakup maksud 

dan tujuan yang ada di balik teks atau suatu ayat, sehingga Nilai 

Fundamental ini terkadang tidak bisa ditemukan melalui penafsiran 

secara tekstual, namun harus melalui pengggalian dan pemahaman 

yang mendalam terhadap suatu teks atau ayat tersebut. Setidaknya ada 

lima rumusan mengenai Fundamental Qur‟anic Values tersebut, antara 

lain: nilai Al-Insāniyyah (kemanusiaan), nilai Al-„Adalah (keadilan), 

nilai Al-Musāwah (kesetaraan), nilai Al- ḥurriyyah (kebebasan), dan 

nilai Al-Mas‟ūliyyah (tanggung jawab). 

 

20
 M. Ainur Rifqi and A. Halil Thahir, ‘Tafsir Maqasidi: Membangun 

Paradigma Tafsir Berbasis Mashlahah’, Millah, 18.2 (2019), 335–56 

<https://doi.org/10.20885/millah.vol18.iss2.art7>. 
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Aspek, hierarki dan nilai-nilai fundamental Tafsīr Maqāṣidī 

dapat dilestarikan melalui dua cara, yaitu dari sisi produktif (Min Ḥayšu 

Al-Wujūd) dan dari sisi protektif (Min Ḥayšu Al-'Adam). Sisi produktif 

(Min Ḥayšu Al-Wujūd) merupakan upaya melestarikan kemaslahatan 

melalui pengembangan nilai-nilai maqasidi yang terkandung. 

Sedangkan sisi protektif (Min Ḥayšu Al-'Adam) merupakan upaya 

melestarikan nilai-nilai maqāṣidī berupa pencegahan. Aspek dasar 

Tafsir Maqāṣidī tidaklah cukup jika diciptakan hanya  dari sisi 

produktifnya dan sebaliknya. Kedua bentuk konservasi ini harus 

dilaksanakan secara bersamaan dan harus ada ketersalingan dalam 

upaya mempertahankan keberadaan nilai-nilai Maqāṣidī dan 

merealisasikan kemaslahatan.
21

 

Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti sisi-sisi Maqāṣid 

yang terkandung dalam hadis tentang anjuran berpenampilan menarik 

menggunakan pendekatan Maqāṣidī Abdul Mustaqim, yang meliputi 

aspek al-Us}u>l al-Khamsah, Fundamental Qur‟anic Values, dan 

pengembangan dimensi protektif (Min Ḥayšu Al-Wujūd) dan produktif 

ayat (Min Ḥayšu Al-'Adam). walaupun teori Maqāṣidī Abdul Mustaqim 

merupakan teori tafsir, namun teori ini juga dapat diaplikasikan dalam 

ranah hadis. Abdul Mustaqim menjadikan istilah Tafsi>r Maqāṣidi 

sebagai nama kitab karangan beliau, yaitu at-Tafsi>r al-Maqa>s}idi: al-

Qad}a>ya al-Mu’a>s}irah fi D}au’i al-Qur’a>n wa as-Sunnah Nabawiyyah 

yangmana secara metodologis kitab Tafsi>r Maqāṣidi tersebut mengkaji 

ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis Nabawiyyah dengan menggunakan 

pendekatan maqa>s}id syari>’ah.
22

 

 

21
 Mustaqim. 

22
 https://www.nu.or.id/pustaka/tafs-r-al-maq-shid-kitab-pegangan-tafsir-

islam-wasathiyah-AKZAk   

https://www.nu.or.id/pustaka/tafs-r-al-maq-shid-kitab-pegangan-tafsir-islam-wasathiyah-AKZAk
https://www.nu.or.id/pustaka/tafs-r-al-maq-shid-kitab-pegangan-tafsir-islam-wasathiyah-AKZAk
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif 

dan tergolong dalam penelitian kepustakaan. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

obyek tertentu yangmana teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi, analisis datanya bersifat induktif, dan hasil 

penelitiannya lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. 

Singkatnya, metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan makna 

yang mendalam dari suatu data.
23

 Sedangkan penelitian kepustakaan 

adalah penelitian yang menggunakan buku, jurnal, kitab, skripsi, 

karya ilmiyah, dan karangan tulis lainnya yang digunakan sebagai 

sumber pengumpulan data.
24

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni 

sumber data primer dan sekunder. Adapun sumber data primer 

dalam penelitian ini diambil dari kitab-kitab hadis primer (Kutub al-

Tis‟ah), yaitu Ṣaḥīḥ Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslīm, Sunan Abū Dāwud, 

Sunan al-Tirmiẓī, Muwaṭṭa‟ Imam Mālik, Sunan Ibn Mājah, 

Musnad Aḥmad bin Ḥanbal, Sunan al-Nasa‟ī,  dan Sunan al-Darimī.. 

Dalam pencarian data, penulis menggunakan kata kunci ٿٺ ڃخٽ yang 

artinya adalah kamu memiliki harta.
25

 Sedangkan sumber sekunder 

 

23
 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. by Patta Rapanna, 

cetakan I (Makassar: Syakir Media Press, 2021). 
24

 Milya Sari dan Asmendari, ‚Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
dalam Penelitian Pendidikan IPA ‚,  Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA 

dan Pendidikan IPA Vol. 6 No. 1 (2020) 
25

 Dalam kamus Mu’jam al-Ma’ani,  ّْڀزْ -ٿز  (labisa –yalbasu) artinya 

memakai; berpakaian; mengenakan pakaian; menggunakan pakaian. 
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penelitian ini berupa literatur baik berupa kitab, buku, jurnal, skripsi 

dan berbagai literature terkait anjuran berpenampilan menarik bagi 

seorang muslim. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan metode 

deskriptif-analitik sebagai teknik pengolahan data.  Metode 

deskriptif digunakan untuk memaparkan dan menjelaskan secara 

gamblang terkait dengan tema penelitian yang penulis angkat. 

Kemudian penulis juga menggunakan metode analisis untuk 

mengidentifikasi data-data yang ada. Pertama, penulis akan 

mengumpulkan hadis hadis yang berkaitan dengan anjuran 

berpenampilan menarik bagi seorang muslim. Setelah data 

terkumpul, langkah selanjutnya ialah melakukan kegiatan takhrij 

hadis terhadap salah satu hadis yang dijadikan hadis utama, lalu 

menganalisis matan dan sanad hadisnya. Selanjutnya penulis 

mencoba menarasikan kandungan hadis tersebut dengan 

menggunakan pendekatan Tafsi>r Maqāṣidī Abdul Mustaqim guna 

untuk memperoleh makna substansial sesuai prinsip Maqāṣid 

tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan disusun menjadi 

lima bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Bagian-bagian pendahuluan 

mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori dan metode penelitian. 
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Bab Kedua, berisi tinjauan umum seputar penampilan menarik. 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai penampilan menarik yang 

mencakup definisi, tujuan, dan hukum. Lalu etika berpenampilan baik 

dan menarik, dan penampilan Nabi Muhammad SAW. 

Bab Ketiga, berisi tentang takhrij hadis, i‟tibar sanad, biografi 

periwayat, dan analisis syarah hadis, analisis ketersambungan sanad, 

analisis Adil dan D}abi>t}, analisis syadz dan „illat, dan kesimpulan. 

Bab Keempat, berisi pendekatan teori Tafsi>r Maqāṣidī Abdul 

Mustaqim terhadap hadis-hadis yang berkaitan mengenai anjuran 

berpenampilan menarik bagi seorang muslim. Dalam bab ini terdiri dari 

dua sub bab, yaitu Teori Tafsi>r Maqasidi Abdul Mustaqim dan Aplikasi 

Teori Maqāṣidī Abdul Mustaqim terhadap Hadis-hadis tentang Anjuran 

berpenampilan Menarik bagi seorang muslim 

Bab kelima, berisi penutup berupa simpulan atau point-point 

penting yang merupakan hasil dari keseluruhan penelitian. Dalam bab 

ini juga terdapat saran dari penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian seputar hadis-hadis anjuran 

berpenampilan menarik bagi seorang muslim dengan menggunakan 

pendekatan Maqāṣidī Abdul Mustaqim sebagai upaya menggali nilai-

nilai maqasid yang terkandung dibalik teks hadis tersebut, maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ditinjau dari segi kualitas, hadis utama dalam penelitian ini yakni 

hadis riwayat Abu Dawud no.  memiliki beberapa redaksi matan dan 

sanad. Setelah dilakukan analisis atas sanad hadis, diperoleh 

kesimpulan bahwa hadis tersebut berstatus ṣahīh li dzatih. 

Sedangkan dari segi matan, hadis tersebut berstatus maqbūl atau 

dapat diterima karena matan hadis sesuai dengan al-Qur‟ān, matan 

hadis sejalan dengan matan hadis ṣaḥῑḥ lainnya, matan hadis sejalan 

dengan fakta sejarah, dan matan hadis sejalan dengan ilmu 

pengetahuan atau logika. 

2. Setelah dilakukan aplikasi pemahaman hadis menggunakan 

pendekatan Tafsir Maqāṣidī yang digagas oleh Abdul Mustaqim, 

dapat disimpulkan bahwa hadis tentang anjuran berpenampilan 

menarik bagi seorang muslim memiliki sisi-sisi Maqāṣid yang 

terkandung di dalamnya. Secara umum, Ḍarūriyyah Al-Khams 

terdiri dari lima aspek, yaitu Ḥifẓ Al-Dīn (agama), Ḥifẓ Al-Nafs 

(jiwa), Ḥifẓ Al-Aql (akal), Ḥifẓ Al-Nasl (keturunan), dan Ḥifẓ Al-Māl 

(harta). Dalam hadis tentang anjuran berpenampilan menarik 

mengandung salah satu dari kelima aspek tersebut, yakni point Ḥifẓ 
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Al-Dīn (agama) yang berada pada  hierarki atau tingkatan maṣlaḥah 

Ḥājiyyah (sekuder). 

3. Hadis tentang anjuran berpenampilan menarik bagi seorang muslim 

juga terkandung Maqasid „Ammah atau Nilai Fundamental, yang 

meliputi: nilai Al-Insāniyyah (kemanusiaan), nilai Al-„Adalah 

(keadilan), nilai Al-Musāwah (kesetaraan), nilai Al- ḥurriyyah 

(kebebasan), dan nilai Al-Mas‟ūliyyah (tanggung jawab).  

4. Dalam upaya mempertahankan keberadaan nilai-nilai Maqāṣid dan 

merealisasikan kemaslahatan, aspek, heirarki dan nilai-nilai 

fundamental Tafsīr Maqāṣidī dapat dilestarikan dan dikembangan 

melalui dua cara, yaitu dari sisi produktif (Min Ḥayšu Al-Wujūd) dan 

dari sisi protektif (Min H}ais\u al-̀Adam). Sisi produktif (Min H}ais\u 

al-Wuju>d) merupakan upaya melestarikan kemaslahatan melalui 

pengembangan nilai-nilai maqāṣidī yang terkandung. Sedangkan sisi 

protektif (Min H}ais\u al-̀Adam) merupakan upaya melestarikan nilai-

nilai maqāṣidī berupa pencegahan. Dari keseluruhan hadis yang 

telah di sebutkan di atas, penulis mengklasifikasikan hadis-hadis 

tersebut dalam dua dimensi maqāṣid, yakni sebagai berikut: 

a. Hadis-hadis terkait berpenampilan menarik ditinjau dari 

segi produktif (Min H}ais\u al-Wuju>d) 

Hadis-hadis terkait berpenampilan menarik yang 

ditinjau dari segi produktif diklasifikasikan menjadi dua 

point, yaitu Anjuran berpenampilan menarik bagi seorang 

muslim dan Anjuran merawat rambut. Anjuran 

berpenampilan menarik bagi seorang muslim terdapat 

dalam QS. Al-A’ra>f ayat 31, Sunan Abi> Da>wud No. 4037, 

S}ah}i>h} Muslim No. 91, Sunan Ibnu Ma>jah No.3558, Musnad 
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Ah}mad No. 11625, Mustadrak al-Hakim nomor 7560, dan 

Sahih Bukhari no. 5562. Sedangkan Anjuran merawat 

rambut terdapat dalam Sunan Abi> Da>wud No. 4062, Sunan 

Abi> Da>wud No 4163, HR. Baihaqi dan Syarhu As-Sunnah 

no. 3164, HR. Bukhari no.291, dan Sunan Abi> Da>wud No. 

4159 

b. Hadis-hadis terkait berpenampilan menarik ditinjau dari 

segi protektif (Min H}ais\ al-‘Adam) 

Hadis-hadis terkait berpenampilan menarik yang 

ditinjau dari segi protektif diklasifikasikan menjadi lima 

point, yaitu: Larangan memakai sutra bagi kaum laki-laki, 

Menjaga bau badan supaya tidak mengganggu orang, 

Larangan memakai pakaian yang menyerupai lawan jenis, 

Tidak berlebih-lebihan dalam berpakaian, dan Perintah 

untuk menutup aurat. Larangan memakai sutra bagi kaum 

laki-laki terdapat dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri No. 846, Menjaga 

bau badan supaya tidak mengganggu orang terdapat dalam 

Sunan Abi> Da>wud No. 353, larangan memakai pakaian 

yang menyerupai lawan jenis terdapat dalam Sunan Abi> 

Da>wud No. 4098, tidak berlebih-lebihan dalam berpakaian 

terdapat dalam Sunan An-Nasa>’i> No. 2559 dan Sunan Abi> 

Da>wud no.4161, dan Perintah untuk menutup aurat 

terdapat dalam Musnad Ah}mad No. 20034 

 5. Implikasi hadis-hadis mengenai anjuran berpenampilan menarik 

terhadap penampilan seorang muslim yaitu seyogyanya seorang 

muslim bisa menjaga penampilannya supaya terlihat indah, sesuai 

hadis nabi yang berbunyi َـڄَخٽ  :yang artinya اِڅَّ حٿڀَّوَ ؿَڄِْپٌ ُّلِذُّ حٿْ
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“Sesungguhnya Allah Maha indah dan mencintai keindahan” . Juga 

umat muslim yang diberi kenikmatan berupa kecukupan harta 

dianjurkan untuk menampakkan nikmat tersebut secara lahiriyah 

sebagai salah satu ungkapan rasa syukur atas karunia yang telah 

Allah berikan kepadanya. Penampilan yang indah tidak tergantung 

seberapa mahal nilai atau harga pakaian tersebut. Namun cukup 

dengan memakai pakaian yang bersih,wangi, rapi, dan tidak lusuh 

sudah cukup menggambarkan esensi dari penampilan menarik itu 

sendiri. Agama islam juga tidak melarang pemeluknya untuk 

berpenampilan menarik, bahkan hal tersebut menjadi anjuran bagi 

kita terlebih bagi seseorang yang memiliki posisi penting dalam 

masyarakat. Namun, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam berpenampilan, seperti: tidak berpakaian yang menyerupai 

lawan jenis, tidak bersikap sombong, menutup aurat, dan tidak 

memakai pakaian sutra bagi laki-laki.  

 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian terhadap hadis-hadis tentang 

anjuran berpenampilan menarik bagi seorang muslim dengan 

pendekatan Maqāṣidī yang digagas oleh Abdul Mustaqim, penulis 

bermaksud untuk menyampaikan saran supaya penelitian mengenai 

hadis-hadis tentang anjuran berpenampilan menarik ini tidak berhenti 

sampai sini saja, namun mampu dikaji secara komprehensif dengan 

pendekatan-pendekatan lainnya, khususnya pada lingkup Tafsir 

Maqāṣidī. Mengingat Tafsir Maqāṣidī merupakan suatu produk 

penafsiran yang dinamis dan sangat memungkinkan muncul penafsiran 
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lain yang sesuai dengan zamannya (kontekstual) tanpa menghilangkan 

nilai-nilai syariat yang telah ditetapkan secara mutlak. 

Skripsi ini merupakan penelitian sederhana yang dilakukan oleh 

penulis. Tentu saja penulis menyadari bahwa penulisan akademis ini 

masih jauh dari sempurna dan masih banyak kesalahan dalam 

penyusunannya, oleh karena itu penelitian ini terbuka terhadap segala 

kemungkinan koreksi dan saran akademis lainnya. Penelitian sederhana 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi  pembaca, peneliti 

akademis lain, dan masyarakat secara keseluruhan. Pada akhirnya 

kebenaran seluruh kajian ini adalah atas bimbingan dan pertolongan  

Allah SWT. 

Wallahu a‟lam.. 
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